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ABSTRAK 

LAZNAS AL-AZHAR Surabaya memiliki program pemberdayaan yang 

di implementasikan melalui Rumah Gemilang Indonesia (RGI). Program 

pemberdayaan muslimah berbasis kewirausahaan tata busana menjadi program 

andalan dari RGI Surabaya. Program tersebut ditujukan kepada remaja perempuan 

usia produktif yang tidak mampu melanjutkan pendidikan formal yang sesuai 

dengan syarat dan kriteria.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

exploratory. Strategi penelitian menggunakan studi kasus dan menggunakan 

teknik analisis penjodohan pola. Metode kualitatif exploratory dipilih karena 

dianggap akan memberikan hasil yang akan mendukung dari pembuatan model 

pemberdayaan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Penelitian ini menghasilkan model pemberdayaan muslimah berbasis 

kewirausahaan tata busana yang tersusun dari input, proses, output dan outcome 

yang dihasilkan dari program pemberdayaan muslimah di RGI Surabaya. Langkah 

awal dilakukannya identifikasi penyebab permasalahan, ditentukannya sasaran 

pemberdayaan, hingga penerimaan para peserta. Program pemberdayaan 

dilanjutkan dengan proses pelatihan yang diberikan untuk para peserta yaitu 

pelatihan keterampilan tata busana, pembekalan ilmu agama, training motivasi 

dan program magang. Output yang dihasilkan dari program pemberdayaan ini 

yaitu para alumni yang memiliki pengetahuan, berkeahlian dan berakhlakul 

karimah yang mampu menjadi employee, self employe, dan entrepreneur. 

Outcome yang dihasilkan yaitu para alumni mampu bekerja, berwirausaha 

mandiri, memperbaiki perekonomian dan membuka lapangan pekerjaan.  

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Muslimah, Model Pemberdayaan, Kewirausahaan 

Tata Busana, Rumah Gemilang Indonesia LAZNAS AL-AZHAR. 
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ABSTRACT 

LAZNAS AL-AZHAR Surabaya has an empowerment program implemented 

through Rumah Gemilang Indonesia (RGI). The entrepreneurship-based 

Muslimah empowerment program is the mainstay of RGI Surabaya. The program 

is aimed at young women of childbearing age who are unable to continue formal 

education in accordance with the terms and criteria. 

 This study uses a qualitative approach to the type of exploratory 

research. The research strategy uses case studies and uses pattern matching 

analysis techniques. Exploratory qualitative method was chosen because it was 

considered to provide results that would support the creation of an empowerment 

model in this study. Data collection techniques using in-depth interviews and 

documentation. 

This research produces a model of entrepreneurship-based empowerment 

of Muslim women who are composed of inputs, processes, outputs and outcomes 

produced from Muslim women's empowerment programs at RGI Surabaya. The 

initial step is to identify the cause of the problem, determine the target of 

empowerment, to the acceptance of the participants. The empowerment program 

continued with the training process provided for the participants, namely training 

on fashion skills, training on religious knowledge, motivational training and an 

internship program. The outputs generated from this empowerment program are 

alumni who have knowledge, expertise and morality who are able to become 

employees, self-employed, and entrepreneurs. The outcome generated is that 

alumni are able to work, self-employed, improve the economy and open up jobs..  

 

Keywords: Women's Empowerment, Empowerment Model, Fashion 

Entrepreneurship, Rumah Gemilang Indonesia LAZNAS AL-AZHAR. 
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 الملΨص
 

اίن΍ αΎأίهή بس΍έϮبΎيΎ لΎϬ بήنΎمج ΍لتϜϤين يΒτقه من خاϝ بήنΎمج  
ΓأήϤل΍ ينϜϤمج تΎنήب .(.·.Ν.έ) ΎنيسيϭΪيانج ·نϤجي ϩΎمϭέ   ΓΩΎيέ ϰل· ΍ΩΎϨست΍

 .ΎيΎب΍έϮبس .·.Ν.έ من ΔمΎعΪل΍ مجΎنήب ϥϮϜي Ϯه ΔضϮϤلΎب ϝΎϤأع΍ أنشأ ΍άه
يقϥέΪ أϥ تϠتحق ΍لتعϠيم ΍لήسϤي ا  ΍لήΒنΎمج لΕΎϨΒϠ في سن ΍إنت΍ ΝΎلاتي

.ήييΎعϤل΍ϭ ρϭήلشΎسب بΎϨϤل΍ 
مϬϨج ΍لΒحث ΍لϤستϡΪΨ في ه΍ ΍άلΒحث ه΍ ϮلϬϨϤج ΍لϮϨعي بΎلΪϤخل  

 Δيقήρ ϡ΍ΪΨستΎب ΔلΎلح΍ Δس΍έΩ هي ΔمΪΨستϤل΍ حثΒل΍ Δتيجي΍ήاعي. ·ستτاست΍
جΔ تحϠيل مΎτبق΍ ΔلϤϨط. ΍ختέΎته ΍لΎΒحΔΜ ه΍ ΍άلϬϨϤج أنه يϜϤن أϥ يق΍ ϡΪلϨتي

 ΔϠبΎقϤل΍ هي ΔمΪΨستϤل΍ ΕΎنΎيΒل΍ عϤج Δيقήρ .ينϜϤلت΍ ΝΫϮϤن ΍άء هΎإنش ΔϤعΪϤل΍
 ΍لϤتعϤق΍ϭ ΔلϮثΎئق.

  ϝΎϤأع΍ ΓΩΎيέ ϰل· ΍ΩΎϨست΍ ΓأήϤل΍ ينϜϤت ΝΫϮϤحث نΒل΍ Δأنتجت نتيج
 ϩأنشأ ΝΫϮϤϨل΍ ΍άهϭ .ΔتيجϨل΍ϭ ،ΝήΨϤل΍ϭ ،ΔيϠϤلع΍ϭ ،خلΪϤل΍ يت منϨب ΔضϮϤلΎب

Ν.έ ΓأήϤل΍ ينϜϤمج تΎنήب ΪيΪمج هي تحΎنήΒل΍ ΎϬب ϡΎق ΓϮτΨل΍ ϝϭأ .ΎيΎب΍έϮبس .·.
 ήϤست΍ ،لكΫ Ϊبعϭ .كينήشتϤل΍ ϡستا΍ ϰحتϭ ،ينϜϤلت΍ فΪه ΪيΪتحϭ ،ΔϠϜشϤل΍ بΒس
 ΔفήعϤل΍ ήفيϮتϭ ،ΔضϮϤل΍ ΓέΎϬيب مέΪهي: تϭ ،يبέΪلت΍ ΕΎيϠϤمج بعΎنήΒل΍ ΍άه

ه΍  ΍άلΪيϨيϭ ،ΔتέΪيب ΍ل΍Ϊفع ΍ϭلتήϤين ΍ل΍ΪخϠي. ΍ϭلήΨϤج΍ ΕΎلϤحϮμلΔ من
 ΓέΎϬϤل΍ϭ ،Δفήم معϬين لάل΍ .·.Ν.έ مجΎنήجي بήΨمت ϥين هي أϜϤلت΍ مجΎنήب
΍ϭل΍ϭ ،ΓήΒΨأخا΍ ϕلήϜيϭ ،ΔϤكάلك يقϥϭέΩΎ عϰϠ أϥ يϮϜن΍Ϯ مϔυϮين، ϭمϔυϮين 
 ΎيΎب΍έϮبس .·.Ν.έ ينϜϤمج تΎنήمن ب ΔلϮμحϤل΍ ΔتيجϨل΍ϭ .ϝΎϤأع΍ ΓΩΎيέϭ ،تيين΍Ϋ

έ ΍Ϯج΍ ϝΎأعϭ ،ϝΎϤيϠμح΍Ϯ هي أϥ يϜϤن ΍لϤتήΨجϥϮ أϥ يعϭ ΍ϮϠϤ يϮϜن
 .ΓήغΎش Δϔيυϭ ΍Ϯتحϔلك يάكϭ ،ΩΎμإقت΍ 

 
رϭماه  ،رياΩة اأعماϝ بالموضة ،نموΫج التمϜين ،المϬمة: تمϜين المήأةاألفاظ 

 .اίناس اأίهή جيميانج إنϭΪنيسيا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

No. Arab Latin Keterangan  No. Arab Latin Keterangan 

 - ا 1
Tidak 
dilambangk
an 

 ṭ ط 16
t (dengan 
titik di 
bawahnya) 

 ẓ ظ B - 17 ب 2
z (dengan 
titik di 
bawahnya) 

 ‟ ع T - 18 ت 3
koma 
terbalik 
terletak di 
atas 

 ṡ ث 4
s (dengan 
titik di 
atasnya) 

 g غ 19
- 

 - f ف J - 20 ج 5

 ḥ ح 6
h (dengan 
titik di 
bawahnya) 

 q ق 21
- 

 - k ك Kh - 22 خ 7

8 Ω D - 23 ϝ l - 

9 Ϋ Ż 
z (dengan 
titik di 
atasnya) 

 m م 24
- 

 - n ن R - 25 ر 10

11 ί Z - 26 ϭ w - 

 - h ه/S - 27 ϩ س 12

 Apostrof „ ء Sy - 28 ش 13

 ṣ ص 14
s (dengan 
titik di 
bawahnya) 

 y ي 29
- 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS MODEL PEMBERDAYAAN MUSLIMAH .... RACHMASARI ANGGRAINI



 

xv 

 

 ḍ ض 15

d (dengan 

titik di 

bawahnya) 

 

 

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syiddah ( ) ditulis rangkap. 

Contoh: هϨ΍ ditulis innahu 

 

3. Tā’marbūtah di akhir kata 

3.1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh: عΎجمΔ  ditulis jamā’ah. 

 ΔΒمكت ditulis maktabah. 

3.2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh: ΔمعΎلج΍ ΔΒمكت ditulis maktabatu’l-jāmi’ah. 
 

4. Vokal Panjang 

Fathah (baris di atas) di tulis q, kasrah (baris di bawah) di tulis ī, serta 

dammah (baris di depan) ditulis dengan ū. Misalnya:  αΎلن΍  ditulis an-nās, 

ϡحيέل΍ ditulis ar-rahīm,  ϥϭلمسلم΍ ditulis al-muslimūn. 

 

5. Vokal Pendek yang Berurutan Dipisahkan dengan Tanda Pisah (-) 

έيΩشيءق ditulis syai-in qadīr. 
 

 

6. Kata Sandang Alif+Lam 

Bila Alif + lam diikuti oleh huruf-huruf qamariyah yang terkumpul dalam kata  

 :Β΍ (alif, b, g, y, h, j, k, w, kh, f, “, ā, m, t) ditulis al, misalnyaغي حجك ϭخف عقمه

ϥϭلمسلم΍ ditulis al-muslimūn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf syamsiyah 
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(huruf hijaiyah selain huruf qamariyah), huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya, misalnya: ϥحمέل΍ ditulis ar-rahmān. 

7. Kata dam Rangkaian Frasa atau Kalimat, misalnya: 

Penghubung antar kata menggunakan tanda petik (‘), sedangkan penghubung 

dalam satu kata menggunakan tanda pisah (-). 

Contoh: ϡحيέل΍ ϥحمέل΍ الله ϡبس dibaca bismi’l-Lāhi’r-rahmāni’r-rahīm. 
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